BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang

berhubungan dengan perilaku merokok mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Andalas tahun 2017, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Lebih dari separuh (65,1%) responden mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Andalas tahun 2017 merokok.

2. Lebih dari separuh: (61,6%) responden ‘menyatakan bahwa adanya pengaruh
teman sebaya di Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun 2017.

3. Lebih dari separuh (64%) responden menyatakan bahwa dirinya tidak
mengalami stres di Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun 2017

4. Lebih dari separuh (75,6%) responden menyatakan bahwa mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun 2017 merokok bukan pengaruh
dari pengaruh iklan rokok.

5. Lebih dari separuh (74,4%) responden mempunyai persepsi negatif terhadap
KTR di Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun 2017

6. Terdapat “hubungan bermakna -(p=0,000) antara pengaruh teman sebaya
dengan perilaku merokok mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas
tahun 2017.

7. Tidak terdapat hubungan bermakna (p=0,536) antara tingkat stres dengan
perilaku merokok mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun
2017.

8. Terdapat hubungan bermakna (p=0,044) antara pengaruh iklan rokok dengan
perilaku merokok mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas tahun

2017.



9. Tidak terdapat hubungan bermakna (p=0,928) antara persepsi terhadap KTR
di fakultas dengan perilaku merokok mahasiswa Fakultas Hukum Universitas

Andalas tahun 2017.

6.2 Saran
1. Diharapkan kepada mahasiswa yang merokok untuk menumbuhkan kemauan

yang tinggi untuk berhenti merokok, mengurangi berkumpul dengan teman-
teman yang perokok, serta melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi diri
sendiri maupun orang fain. "’

2. Bagi pihak Fakultas Hukum dapat membuat sebuah kebijakan dengan
memasukan isu-isu yang terkait dengan kesehatan khususnya merokok seperti
larangan menjual rokok di lingkungan kampus

3. Bagi pihak Universitas Andalas lebih memfungsikan Kawasan Tanpa Rokok
(KTR) serta lebih mempertegas sanksi terhadap perokok di lingkungan
fakultas dan sistem pengawasan yang baik agar kebijakan tersebut dapat
berjalan efektif.

4. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai untuk peraturan larangan
merokok seperti, adanya 'klinik —berhenti’ merokok = di~ Universitas dan
disediakannya ruangan khusus untuk merokok (smoking area) di setiap
fakultas. Selain itu juga memberikan peringatan larangan merokok di setiap
tempat yang dinyatakan sebagai daerah bebas rokok, memberikan baliho atau
spanduk tentang peringatan larangan merokok dan bahaya merokok di setiap

fakultas di Universitas Andalas.



5. Bagi pemerintah Kota Padang perlu mengontrol perederan iklan rokok
dipinggir jalan. Pemerintah sebaiknya mengurangi peredaran iklan rokok
tersebut sehingga masyarakat khususnya remaja tidak terlalu terpapar dengan

pesan-pesan negatif dari iklan rokok yang beredar.
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